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ABSTRAK

Migrasi internasional perempuan dari Kabupaten Indramayu telah menjadi fenomena
sosial yang mengakar kuat. Sebagai salah satu kabupaten pengirim pekerja migran
terbesar di Indonesia, kepergian ibu sebagai figur sentral keluarga menciptakan
kekosongan pengasuhan yang seharusnya menjadi tanggung jawab seorang ayah
namun pada kenyataannya hampir selalu dibebankan kepada nenek, bukan kepada
ayah. Kondisi tersebut memunculkan pertanyaan mengenai bagaimana migrasi
perempuan menmpatkan nenek sebagai pengasuh utama cucu serta bagaimana
pengalaman nenek memaknai peran pengasuhan cucu tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari tahu bagaimana migrasi internasional yang dilakukan perempuan di
Desa Wanguk membentuk ulang struktur pengasuhan dalam keluarga dan memahami
pengalaman subjektif perempuan lansia dalam menjalankan dan memaknai peran
pengasuhan tersebut apakah mereka melihatnya sebagai bentuk obligasi, ataukah
sebagai pengalaman yang ditafsirkan secara berbeda melalui lensa relasi keluarga dan
gender yang berlaku dalam sistem kekerabatan lokal. Menggunakan pendekatan
etnografi melalui wawancara mendalam dan observasi partisipan terhadap delapan
informan perempuan lansia yang saat ini masih aktif menjalani penasuhan terhadap
cucunya di Desa Wanguk, penelitian ini bertumpu pada konsep trigenerational care
circuits. Temuan menunjukkan bahwa pelimpahan pengasuhan kepada nenek ditopang
oleh tiga hal yang saling melegitimasi posisi nenek: ayah yang mengalami gagap
adaptasi, peran nenek yang sudah aktif dalam pengasuhan sebelum terjadi migrasi,
serta nilai budaya lokal eman yang sekaligus berfungsi sebagai sistem jaminan sosial
informal antargenerasi. Pola pengasuhan bersifat siklikal lintas generasi, di mana
banyak nenek yang kini mengasuh cucu adalah mantan pekerja migran yang di masa
mudanya juga pernah meninggalkan anak kandung mereka sehingga meski para nenek
melakukan pengasuhan secara terpaksa, namun mereka sudah siap dengan peran yang
dijalani.

Kata Kunci: perempuan lansia, trigenerational care circuits, praktek pengasuhan,
pekerja migran, family left-behind
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ABSTRACT

The women international migration from Indramayu Regency has become a deeply
rooted social phenomenon. As one of the largest sending regencies of migrant workers
in Indonesia, the departure of mothers as the central figures of the family creates a
caregiving void that should be the father's responsibility, but in reality is almost always
placed on the grandmother rather than the father. This condition raises questions about
how women's migration positions grandmothers as the primary caregivers of their
grandchildren, and how grandmothers experience and interpret this caregiving role.
This research aims to explore how international migration by women in Wanguk
Village reshapes the caregiving structure within families and to understand the
subjective experiences of elderly women in carrying out and interpreting this
caregiving role, whether they see it as a form of obligation, or as an experience
interpreted differently through the lens of family and gender relations prevailing within
the local kinship system. Using an ethnographic approach through in-depth interviews
and participant observation of eight elderly female informants who are currently still
actively caregiving for their grandchildren in Wanguk Village, this research draws on
the concept of trigenerational care circuits. The findings show that the delegation of
caregiving to grandmothers is sustained by three mutually legitimizing factors: fathers
who experience difficulty adapting to the caregiving role, grandmothers who were
already actively involved in caregiving before migration occurred, and the local
cultural value of eman, which simultaneously functions as an informal
intergenerational social security system. The caregiving pattern is cyclical across
generations, in which many grandmothers who now care for their grandchildren are
former migrant workers who, in their youth, also once left their own biological children
behind so that although these grandmothers take on caregiving out of necessity, they
are already prepared for the role they now fulfill.

Keywords: elderly women, trigenerational care circuits, caregiving practices, migrant
workers, left-behind families.
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